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Lampiran A-1. Datasheet dari ALIEN ALR — 9900 RFID Reader

RFID Reader

Nama Alien Muli-Port General Purpose RFID Reader

Modsl Numbsr ALR 9900

Architecture Puairt-to-multipoint reader network, mono-static antenna
Operating Frequency %0275 MHz — %27.25 MHz

Hopping Channels 50

Channal Spacing 500 KHz

Ghannsl Dwsll Time < (1.4 seconds

RF Tranamitter < 30 dBm at the end of & m LMR-183 cable.
Modulation Mathod Phase Reversal - Amplitude Shift Keying (PR-ASK]

20 db Medulation Bandwidth | <100 KHz

RF Recaiver 2 Channels

Power Gonsumption 30 Watts

Communications Interface | RS-232 [DB-3 F), TCPUIP [RJ-45)

InputalOutputs 4 coax antenna, 4 nputs’S outputs (opticaly isolated), R5-232 com
port, LAN, power

Dimenaions Be (20 3cm)xT* (17 8cm)x1.6° (4.1 cm)

Weight Approamately 1 kg (2.2 lbs)

Operating Temperaturs -20°C to #30*C (-4 °F to #122°F)

LED Indicatora Power, Link, Active, Ant0-3, CPU, Read, Sniff, Fault (red)

Software Support APls, sample code, executable demo app (Alien Gateway)

Protocol Support Comply with EPC Class 1 Gen 2 and 18000 - 6C

Gompliance Cerificationa FCC Part 15; FCCID: PESALRSS00
I0C: 437T0A-ALRS%00

Safety Certifications ‘&\ #
b = s,
cTUVus
UL: 60%50-1:2004
CAN/CSA: C22 2 No.60R50-1-03




/4

(l

RFID Reader External Circular Polarized Antenna

Model ALR-9611-CR and ALR-9611-CL

1 dB Beamwidth Eplans: 65 degress ¢ H-plane: &3 degrees
Fraquency 902-928 MHz

Gain (dBi) 6.0 dlBil. {maximum)

Polarization Circular

RF Gonnector B m LMR-195 with Reverse-Polasity THNC
VEWR 1.5

Dimenazions fom) 22227 x4 » (in) 8.5 x10.5x1.85
Weight ATk #1250k

RFID Reader High Performance Antenna

Modsl ALR-9614

1 dB Beamwidth Eplans: 65 degrees; H-plane 65 degrees

Gain 6.0 dlBil. {maxmum)

Paolarization Circular

RF Gonnector Reverse-Polasty TMC Jack

YEWR 1.25:1

Dimenaions 194 *{2B2 em) x 11.1 © {282 om) x 1.68 ° (4.3 cm)
Weight Kag (2.2 les)

Gabla Must b= used with Alien cable; Part Numiser 0800087-001




Lampiran A2-. Perhitungan Kalkulasi Jarak

g =[5 = T =088 m
drass = [ = [T =08
e =[5 = [Vt =104
draso = [ = Py = 1086
s = [ = T =1
s =[5 = | = 12287
drage = [ = [P = 12487 m
g = (et = [T =127 m
drass = s = = 13uem
sy = Jsrs = [t =136
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Lampiran A-3. Perhitungan Waktu yang Dibutuhkan untuk Mengidentifikasi Tag T(p)

_ e
B.e
T(B) = -0 (44)

Dimana:
T(B) : Waktu yang dibutukan untuk mengidentifikasi tag (ms)
B : Jumlah total tag yang perlu diidentifikasi

Q : Probablitas Interferensi

Nilai T(B) yang dihasilkan pada saat interferensi bernilai O adalah

1.2,71828

T(1) = 2272528 — 5 71828 ms
1-0

2,71828

T(2) =2 2 = 5,43656 ms
T(3) = == =18,15484 ms
T(4) = ==122 = 10,87312 ms
T(5) = 22272 = 13,5014 ms
T(6) = 2228 = 16,30968 ms
T(7) = 222228 = 19,02796 ms
T(8) = % = 21,74624 ms



9. 2,71828

T(9) =

T(10) =

Nilai T(B) yang dihasilkan pada saat interferensi bernilai 0,05 adalah

T(1) =

T(Z) - 2.12_,;'108528
T(3) - 3. 2,71828
T(4) - 4.12_,;'108528
T(5) 5. 12 310828
T(6) — 6.12_,;,108528
T(?) 7. 12 31828
T(8) - 8. 2,71828
T(g) - 9.12_,;108528
T(lO) - 101 207;828

Nilai T(PB) yang dihasilkan pada saat interferensi bernilai 0,1 adalah

T(1)=

T(2) =

10. 2,71828

1.2,71828

1. 2,71828

2.2,71828

=24, 46452 ms

=27,1828 ms

=2,861347 ms

=5,722695 ms

= 8,584042 ms

=11,44539 ms

14,30674 ms

=17,16808 ms

20,02943 ms

=22,89078 ms

=25,75213 ms

28,61347 ms

=3,020311 ms

= 6,040622 ms



3.2,71828

T(@3) = = 9,060933 ms
T(4) = =222 = 12,08124 ms
T(5) = % = 15,10156 ms
T(6) = w = 18,12187 ms
T(7) = % =21,14218 ms
T(8) = 22 = 24,16249 ms
T(9) = 22 = 27,1828 ms
T(10) = =222 = 30,20311 ms

Nilai T(B) yang dihasilkan pada saat interferensi bernilai 0,25 adalah

1.2,71828

T(1) = oz =3,624373 ms
T(2) = —2'122;;‘;28 = 7,248747 ms
T(3) = w = 10,87312 ms
T(4) = =222 = 14,49749 ms
TG) = % = 18,12187 ms
T(6) = % 21,74624 ms
T(7) = % = 25,37061 ms



T(8) = === = 28,99499 ms
T(9) = =222 = 32,61936 ms
T(10) = —=—2=136,24373 m

Nilai T(B) yang dihasilkan pada saat interferensi bernilai 0,4 adalah

1. 2,71828

T(1) = =222 = 4,530467 ms
T(2) = =22 = 9,060933 ms
T(3) = % = 13,5914 ms
T(4) = =2 = 18,12187 ms
T(5) = % = 2265233 ms
T(6) = % = 27,1828 ms
T(7) = =222 = 31,71327 ms
T(8) = % = 36,24373 ms
T(9) = 22222 = 40,7742 ms

10. 2,71828

T(lO) = Y = 45,30467 ms

Maka nilai T(B) yang dihasilkan pada saat interferensi bernilai 0,5 adalah

1. 2,71828
1-0,5

T(1) = = 5,43656 ms



T(2) =

T(3) =

T(4)=

5. 2,71828

T() =

6.2,71828

T =70

7. 2,71828

T(7) =

8. 2,71828

T(8) =
9. 2,71828

T(9) =

T(10) =

2.2,71828

3.2,71828

4. 2,71828

10. 2,71828

=10,87312 ms

=16,30968 ms

=21,74624 ms

= 27,1828 ms

=32,61936 ms

= 38,05592 ms

= 43,49248 ms

=48,92904 ms

= 54,3656 ms



Lampiran A-4. Koding Program Simulasi Deteksi Tag pada Pengaruh Interferensi

% Clear command window

clc

Clear variables and functions from memory
clear all

[

% Masukan probabilitas interferensi

o

prob _int = input ('Masukan Probabilitas Interferensi (.x): ");
% Masukan Jumlah Tag

jumlah tag = input('Masukan Jumlah Tag: ');

display (" ")

[

% Membuat array untuk tempat menampung nomor total tag untuk setiap
skenario

total tag = [];

% Mendeklarasikan array untuk menyimpan total waktu rata rata pada
setiap skenario

waktu setiap trial = [];

$Simulasi berjalan untuk 51 skenario dengan total jumlah tag 0, 1,
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10

for scenario = 1l:1:jumlah tag

o)

% Array to menyimpan total tag untuk setiap skenario

total tag = [total tag scenario];
% Array to hold the total time of each trial Array untuk menyimpan
total waktu untuk setiap trial

waktu untuk semua trial = [];

%Setiap slot setara dengan 1 unit (detik)

slot time = 1;

o)

% Nomor trial dari setiap skenario

nomor trial = 1;
% Simulasi berjalan untuk nomor trial
for trial = l:nomor trial

[

% Initial total time to read all RFID tags is 0 Inisialisasi waktu
total untuk membaca semua tag RFID adalah O

Time = 0;

% Assigning the initial total number of tags before any collisions
Menempatkan inisialisasi total jumlah tag

nomor tag = scenario;

% Loop berjalan hingga semua tag terbaca

while nomor tag ~= 0

% Secara acak menugaskan slot untuk setiap tag RFID

nomor slot = ceil (nomor tag*rand(l,nomor tag)):;

display (['Nomor Slot: ', num2str (nomor slot)])

% Inisialisasi 0 tabrakan

tabrakan = 0;

% Untuk semua tag

for i = l:nomor tag

% Inisialisasi flag di set menjadi 0 (unset)
flag = 0;

for j = l:nomor_ tag

A-4



% Untuk membandingkan setiap nomor slot tag dengan tag slot yang
lainnya

k = i+3;

if k <= nomor tag

% Apabila terjadi tabrakan dan tabrakan tidak perkirakan (Nomor Slot
tidak bernilai 0)

if nomor slot (i) == nomor slot (k) & nomor slot(i) > 0

% flag is set (tidak sama dengan O0)

flag = flag + 1;

% Menambahkan 1 pada tabrakan yang terjadi

tabrakan = tabrakan + 1;

% Membuat Tabrakan telah diperkirakan dengan membuat nomor slot sama
dengan nol

nomor slot (k) = 0;

end

end

end

% Jika flag set (tidak sama dengan 0), maka terjadi tabrakan

if flag ~= 0

% Menambahkan nilai 1 (pada tag dasar yang digunakan untuk
membandingkan)pada tabrakan yang terjadi

tabrakan = tabrakan + 1;

end

% Tag dibaca (no collision)

nomor slot (i) = 0;

end

display(['Jumlah Tabrakan: ', num2str (tabrakan)])
% Menghitung Waktu

Time = Time + slot time*nomor tag;

% Jumlah Non Collided tag

NonColl = nomor tag - tabrakan;

display(['Jumlah Non-collided Tag: ', num2str (NonColl)])
% Menghasilkan nomor acak yang seragam pada setiap non-collided tag
Prob NonInt = rand(1l,NonColl);

% Generate flag pada setiap tag

Flag NonInt = [];

count = 0;

% Memeriksa Interferensi

for jumlah uncollided tag = 1:NonColl

if Prob NonInt (jumlah uncollided tag) >= prob int

Flag NonInt =[Flag NonInt 0];

count = count + 1;

else

Flag NonInt =[Flag NonInt 1];

end

end

Inter tags = sum(Flag NonInt);

% Membaca kembali tag yang mengalami tabrakan

nomor tag = tabrakan+Inter tags;

display(['Jumlah Tag yang Sukses Dibaca Dalam Pengaruh Interferensi:
', num2str (count)])

display (' ")

end

o)

% Array untuk menyimpan jumlah waktu pada setiap trial



waktu untuk semua trial = [waktu untuk semua trial Time];
end

% Manghitung waktu rata rata

average time = mean (waktu untuk semua trial);

% Array untuk menyimpan waktu rata rata pada setiap skenario
waktu setiap trial = [waktu setiap trial average time];

end

display (" ")

display(['Jumlah Waktu yang Dibutuhkan Untuk Membaca Semua Tag:
num2str (waktu setiap trial)])

% Membuat Plot pada Grafik

plot (total tag,waktu setiap trial, 'm*-"')

%P = polyfit(total tag,waktu setiap trial,l)

% Memberi Label pada Plot

xlabel ('Nomor Tag')

ylabel ('Jumlah Waktu (1 Time Slot = 1 mili second)')

title ('Waktu Untuk Membaca Tag RFID Menggunakan Slotted Aloha')
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Sistem Deteksi Tag UHF Passive RFID Berdasarkan Teknik RSSI dengan
Menggunakan Metode Slotted Aloha pada Pengaruh Interferensi

Assadiah Athirah (09121001054)
Jurusan Sistem Komputer, Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Sriwijaya
Email: tiranranbakrie  @gmail.com
ABSTRAK

Radio Frequency Identification (RFID) adalah teknologi nirkabel yang menggunakan gelombang
radio sebagai kunei untuk pelacakan barang, lokalisasi aset bergerak dan untuk operasi otomatis.
Dalam beberapa kasus, reader tidak mungkin mengidentifikasi semua tag yang mengakibatkan
tag tidak terdeteksi. Salah satu faktor yang mempengaruhi identifikasi tag adalah interferensi.
Dalam tugas akhir ini dibahas nilai perhitungan jarak yang diperoleh dengan menggunakan
teknik RSSI, kecepatan deteksi pada saat interferensi dan simulasi deteksi pada saat pengaruh
interferensi menggunakan metode Slotfed Aloha. Dan hasil perhitungan yang didapat
menghasilkan selisih jarak terkecil yaitu 0,00639 meter dan terbesar adalah 0,3877 meter, dan
waktu rata-rata tercepat ketika mendeteksi 10 tag adalah ketika probabilitas interferensi bernilai
0 yaitu 27,1828 ms dan waktu rata-rata terlama saat mendeteksi 10 tag adalah ketika probabilitas
interferensi bernilai 0,5 yaitu 54.365 ms.
Kata Kunci : RFID, Anti-Collision-Protocol, Slotted-Aloha
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1.1. Latar Belakang

Radio Frequency ldentification (RFID) adalah teknologi wireless yang
menggunakan gelombang radio sebagai kunci untuk pelacakan barang, lokalisasi
dari aset bergerak dan untuk operasi automatis. Dalam beberapa kasus tidak
memungkinkan bagi reader untuk mengidentifikasikan semua tag Yyang
mengakibatkan tag tersebut tidak terdeteksi. Hal ini dapat disebabkan oleh jarak
jangkauan baca yang lebih besar. Jarak baca bergantung pada beberapa faktor
seperti frekuensi gelombang radio yang digunakan untuk reader, ukuran tag antena,
kekuatan transimisi output dari reader dan tipe tag yang ditanam dalam sistem[1].

Tag Detection berhubungan langsung dengan kekuatan sinyal tag yang
terdeteksi oleh reader. Sinyal frekuensi radio akan berperilaku berebeda ketika
benda yang berbeda berada di lingkungannya. Seperti contoh, air menyerap sinyal
radio. Ketika air berada di lingkungan, deteksi tag tidak akan berhasil karena sinyal
radio akan diserap oleh air. Oleh karena itu, air dianggap factor interferensi pada
deteksi tag [1].

Sebuah RFID reader memiliki kemampuan untuk membaca tag berjumlah
banyak yang terletak pada jangkauan jarak bacanya. Pada saat ini terjadi,
probabilats collision tag menjadi tinggi. Untuk menghindari collision tag, protokol
anti-collision digunakan. Salah satu protokol anti-collision yang utama adalah
Slotted Aloha [1].

Salah satu kekurangan yang terdapat dalam pengidentifikasian tag,
setidaknya dalam kasus tag RFID pasif adalah sebuah pembaca RFID hanya dapat
menentukan apakah sebuah tag terdapat didalam jarak jangkauan baca. Akan tetapi,
tag dapat dideteksi tanpa kontak dan bahkan tanpa memerlukan line of sight, karena
gelombang elektromagnetik dapat melewati benda-benda. Namun, banyak faktor
yang bisa mengganggu transmisi sinyal radio, mengakibatkan ketidak pastian hasil
pengidentifikasian yang tinggi. Jarak maupun label yang dikenali tidak ada dipasok.

Beberapa strategi untuk mengatasi masalah tersebut telah muncul, seperti pada



penelitian [2] dilakukan pendeteksi tag menggunakan metode histogram.
Histogram dibuat untuk lokasi tag saat ini dan lokasi tag sebelumnya. Kemudian
kedua histogram dibandingkan dan tag yang terdeteksi sesuai. Dalam penelitian di
tahun tahun terakhir yang membahas tentang tag dengan konsumsi energy rendah
dan reader yang sangat sensitive telah mendorong teknologi untuk meningkatkan
jarak baca hingga maksimal. Salah satu nya dengan melakukan pemantauan dan
pendeteksian tag dengan menggunakan beberapa antena dengan menggunakan
beberapa antena dengan berputar di sudut yang berbeda. Nilai nilai eksperimental
di tabulasikan untuk posisi sudut yang berbeda dan perbandingan yang dibuat untuk
sudut maksimum kemiringan tag dapat diidentifikasi [3].

Sistem pendeteksian RFID juga dapat di integrasikan pada rak buku di
perpustakaan[4], akan tetapi pada saat tag RFID dalam jumlah banyak terletak di
daerah jangkauan reader, akan terjadi interferensi yang menyebabkan tabrakan
pada saat proses pendeteksian terjadi, salah satu metode yang telah digunakan
adalah metode pengelompokan tag menggunakan teknik group coding [5]. Dalam
teknik ini tag dikelompokkan secara acak dan setiap kelompok diberi nomor
identifikasi untuk membedakan satu dari yang lain. Teknik encoding digunakan
untuk mengumpulkan tag dan teknik decoding digunakan untuk mengecek yang
hilang.

Dengan demikian penelitian tugas akhir ini akan difokuskan pada menentukan
berapa jumlah object (tag) yang terdeteksi terhadap lamanya waktu pembacaan,
salah satu pendekatan yaitu pencarian nilai kekuatan sinyal dengan menggunakan
teknik RSSI serta penggunaan Slotted Aloha dalam pendeteksian tag dalam area

yang memiliki interferensi

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengimplementasikan teknik RSSI dalam membandingkan nilai kekuatan
sinyal dalam tag detection
2. Penggunaan teknik slotted aloha dalam sistem identifikasi tag
3. Menghitung kecepatan pendeteksian tag pada saat pengaruh interferensi

4. Menampilkan hasil perbandingan kedalam bentuk grafik.



1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut :

1. Pengujian dilakukan didalam ruangan, bukan di tempat terbuka.

2. Pengamatan akan difokuskan pada tag detection.

3. Metode yang digunakan dalam menghitung nilai kekuatan sinyal
adalah teknik RSSI.

4. Nilai Receive strength signal index (RSSI) didapat dengan
menggunakan perangkat RFID Reader dan bukan melalui hasil
perhitungan, sehingga aspek-aspek yang mempengaruhi hasil dari
nilai RSSI tidak akan dibahas.

5. Menggunakan teknik Slotted Aloha untuk mengetahui adanya
tabrakan saat pendeteksian tag.

6. Hanya menggunakan passive tag dengan frekeunsi ultra high.

7. Nilai probabilitas interferensi berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya [6].

8. Evaluasi performance akan ditampilkan dalam bentuk grafik.

9. Nilai probabilitas interferensi yang digunakan menggunakan referensi
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya [6].

10. Simulasi penggunaan Slotted Aloha pada saat pendeteksian tag

menggunakan program Matlab.

1.4. Tujuan

Tugas akhir ini mengenai tag detecetion dalam sistem RFID UHF Passive
Tag berdasarkan teknik RSSI dengan menggunakan slotted aloha dalam lingkunagn
interferensi. Adapun tujuan yang hendak dicapai dari dilakukannya penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengidentifikasi jumlah tag tanpa ada tag yang hilang satupun.

2. Menerapkan metode RSSI dalam menghitung kekuatan sinyal

3. Menghitung banyak waktu yang diperlukan oleh reader untuk

mengidentifikasi sebuah tag.

4. Mengetahui proses Slotted Aloha pada saat pendeteksian tag.



5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh interferensi dalam proses

pengidentifikasi tag

1.5. Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diambil dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Memberikan pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi dalam
pendeteksian tag.

2. Sistem deteksi dapat digunakan untuk menghitung kuantitas barang dalam
jarak tertentu.

3. Dapat mengurangi interferensi dalam proses identifikasi tag

4. Dapat diaplikasikan pada sistem manajemen perpustakaan, passive tag
dapat ditanam didalam buku dan menggunakan reader untuk meng-scan

buku yang terdapat pada rak.

1.6. Metodelogi Penelitian
Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni akan melewati

\
Studi Pustaka

tahapan-tahapan seperti :

\
Observasi

\
Perancangan Sistem

y
Pengujian

Analisa

Kesimpulan dan saran
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

1. Tahapan Studi Pustaka / Literature
Metode ini dilakukan dengan cara mengkaji dan mempelajari
sumber-sumber referensi berupa literature yang terdapat pada buku,
naskah ilmiah, internet atau lainnya tentang “Tag Detecetion Dalam
Sistem RFID UHF Passive Tag Berdasarkan Teknik RSSI Dengan
Menggunakan Slotted Aloha dalam Lingkungan Interferensi.” sehingga
dapat menunjang penulisan metodologi dan pendekatan yang akan

diterapkan pada penelitian.

2. Tahapan Obsevasi
Metode ini dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap data yang

diperoleh.

3. Tahapan Perancangan Sistem
Tahap ini merupakan tahap dimana menentukan perangkat keras
maupun perangkat lunak yang suitable untuk merancang dan membuat
sistem deteksi tag dengan menggunakan dua reader dan konstruksi
antena yang berbeda. Setelah itu langkah selanjutnya melakukan yang

telah dirumuskan sebelumnya.
4. Tahapan Pengujian
Pada tahapan ini dilakukan pengujian sesuai dengan batasan

masalah dengan parameter-parameter yang telah ditentukan.

5. Tahapan Perbandingan



Tahap ini merupakan tahap dimana hasil dari tahap pengujian kedua
reader A dan reader B dibandingkanm dengan menggunakan rumus yang

telah ditentukan sebelumnya.

6. Tahapan Analisa

Hasil dari perbandingan hasil pengujian pada tahapan sebelumnya
kemudian dianalisa untuk mengetahui perbedaan pada hasil perancangan
serta faktor penyebabnya sehingga pada penelitian selanjutnya dapat

dilakukan pengembangan.

7. Kesimpulan dan Saran

Terakhir pada tahapan ini akan dilakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan studi pustaka, hasil perancangan sistem dan hasil analisa
sistem, dan kemudian dihadirkan pula beberapa poin saran dari penulis

untuk penelitian selanjutnya.

1.7. Sistematika Penulisan
Untuk lebih memudahkan dalam menyusun tugas akhir ini dan memperjelas
isi dari setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah sistematika penulisan

sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjabaran secara sistematis topik yang diambil

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi kerangka teori dan kerangka berfikir

BAB 111l METODOLOGI
Bab ini menjelaskan secara bertahap dan terperinci tentang langkah-langkah
yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan dan menganalisa tema dalam

penulisan tugas akhir.



BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA
Bab ini menjelaskan mengenai hasil pengujian yang telah dilakukan dan

analisa terhadap hasil perancangan yang telah dibuat.

BAB IV KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan tentang apa yang diperoleh oleh penulis serta

merupakan jawaban dari setiap tujuan yang ingin dicapai pada bab | (Pendahuluan)
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